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ABSTRAK 

Muhammad Ricky Pratama 

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan masalah yang serius yang 
harus dihadapi oleh penegak hukum termasuk Kejaksaan. Dalam hal 
kekerasan dalam rumah tangga semua pihak yang ada dalam ruang 
lingkup rumah tangga dapat berpotensi menjadi pelaku kekerasan dan 
sebaliknya juga berpotensi menjadi korban kekerasan dalam rumah 
tangga, menurut Data Badan Pusat Statistik terdapat 7.435 kasus 
kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia sepanjang tahun 2021, 
Mengatasi berbagai persoalan kekerasan dalam rumah tangga Kejaksaan 
memiliki peran yang sangat luas untuk menyelesaikan kasus tersebut  
agar bisa diselesaikan secara baik baik ataupun  dengan cara non litigasi 
atau juga dengan lewat jalur hukum didalam pengadilan. 

Penelitian Skripsi ini merupakan penelitian yuridis empiris dan juga yuridis 
normatif yaitu meneliti terhadap bahan pustaka dan bahan sekunder, dan 
pengumpulan data primer dan juga sekunder melalui wawancara dan juga 
mencari bahan yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer berupa 
buku yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 

Berdasarkan hasil wawancara, Kejaksaan sebagai pengendali proses 
perkara dan mempunyai kedudukan sentral dalam penegakan hukum, 
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara selalu berupaya menangani tindak 
pidana termasuk tindak pidana  kekerasan dalam rumah tangga dengan 
menggunakan keadilan Restorative justice agar hubungan rumah tangga 
yang sudah dibangun masih bisa diselamatkan, akan tetapi juga harus 
memenuhi syarat syarat tertentu yaitu, adanya kesepakatan antara para 
pelaku dan korban untuk berdamai, kasus tindak pidana merupakan kasus 
pertama yang dilakukan, ancaman pidana tidak melebihi dari 5 tahun, 
pelaku juga mengembalikan semua kerugian pihak korban, pelaku atau 
tersangka harus mengganti biaya yang timbul akibat tindak pidana dan 
memperbaiki kerusakan yang diakibatkan oleh tindak pidana.   

Kesimpulan dari penelitian ini, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara tidak 
dapat membuat tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga ini 
sepenuhnya berkurang, akan tetapi pihak Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Utara hanya dapat membantu agar dapat diselesaikan secara damai 
dengan keadilan Restorative Justice sebelum sampai tahap penuntutan 
didalam persidangan. Saran untuk pihak Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Utara untuk memberikan perlindungan hukum dan bantuan hukum kepada 
korban agar keselamatan diri mereka terjamin dari orang yang ingin 
berbuat kejahatan yang sama dikemudian hari. 
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